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ABSTRAK 
Muslimin, 2019.  Rendahnya minat Pendidikan Pada Masyarakat Petani 
Singkong Kelurahan Sapaya Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. Skripsi ini 
dibimbing oleh Muhammad Syukur dan Idham Irwansyah Idrus. Program Studi 
Pendidikan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; 1) Faktor apa yang 
menyebabkan rendahnya minat pendidikan pada masyarakat petani singkong 
Kelurahan Sapaya, Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. 2) Upaya apa yang 
bisa dilakukan untuk meningkatkan pendidikan pada masyarakat petani singkong 
kelurahan sapaya, kecamatan bungaya kabupaten gowa. Jenis penelitian ini adalah 
kualitatif deskriptif. Teknik dalam menentukan informan menggunakan purposive 
sampling, dengan kriteria yaitu masyarakat petani singkong, berjenis kelamin laki-
laki, dan berumur 20-42 tahun yang ada di Kelurahan Sapaya Kecamatan 
Bungaya Kabupaten Gowa. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data kualitatif tipe 
deskriptif melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Teknik pengabsahan data menggunakan membercheck. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Faktor yang menyebabkan 
rendahnya minat pendidikan pada masyarakat petani singkong sehingga pada 
umumnya putus sekolah dan tidak lanjutnya ke jenjang pendidikan selanjutnya di 
masyarakat petani singkong di Kelurahan Sapaya Kecamatan Bungaya Kabupaten 
Gowa yaitu disebabkan oleh yaitu faktor membantu orang tua, faktor ekonomi, 
faktor pergaulan dan faktor kurangnya minat belajar. 2) Upaya yang dilakukan 
dalam meningkatkan pendidikan yaitu pendidikan formal dan pendidikan 
nonformal di masyarakat petani singkong di Kelurahan Sapaya Kecamatan 






Manusia adalah mahkluk yang memiliki kemampuan yang lebih unggul di 
banding mahkluk lain. Setiap manusia lahir dalam keadaan membawa potensi 
masing-masing, hanya harus di kembangkan dengan cara mengasah potensi yang 
telah ada. Mengasah potensi yang ada dengan belajar mengembangkan potensi 
tersebut agar mampu menjadi sebuah kemampuan. Pendidikan adalah salah satu 
cara untuk mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri manusia agar 
dapat berkembang. Pendidikan adalah proses dari tidak tahu menjadi tahu. 
Pendidikan adalah sarana yang penting bagi manusia dalam mengasah potensi 
yang ada pada dirinya. Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang 
berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup.
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Pendidikan berlangsung dalam segala lingkungan baik yang khusus 
diciptakan untuk kepentingan pendidikan maupun yang ada dengan sendirinya. 
Pendidikan berlangsung seumur hidup di setiap saat selama ada pengaruh 
lingkungan. Pendidkan dapat berbentuk formal, informal, dan nonformal. 
Kegiatan pendidikan bisa berupa bimbingan, pengajaran, atau latihan. Pendidikan 
merupakan usaha yang direncanakan. 
 
Pendidikan merupakan usaha sadar manusia untuk mempersiapkan 
manusia yang mempunyai kemampuan untuk berperan aktif dalam menata masa 
depannya. Dalam hal ini pendidikan menjadi sarana yang menyediakan 
keterampilan yang dibutuhkan manusia dalam menghadapi masa yang akan 
datang. 
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Pendidikan yang ada dalam kalangan masyarakat awam memiliki 
pelekatan yang tidak terlalu kuat, itu terlihat di berbagai wilayah yang ada di 
Indonesia, masih banyak yang menganggap pendidikan sesuatu hal yang biasa 
saja dan tidak terlalu menarik untuk melaksanakan pendidikan. Kalangan 
masyarakat yang masih tertinggal dalam pendidikan adalah lebih banyak dari 
masyarakat petani. Dalam status Negara agraris, dimana sebagian besar 
masyaratkatnya hidup dari bercocok tanam dan sektor pertanian Indonesia masih 
dalam perkembangan pendidikan, terutama dalam kalangan petani. 
Usia petani-petani yang di Indonesia itu juga semakin tua karena 
kebanyakan anak-anaknya tidak mau meneruskan orang tuanya menjadi petani. 
Selain usia yang semakin menua, masalah petani yang ada di Indonesia juga 
tingkat pendidikannya yang rendah, hal ini yang dilihat oleh penulis terutama 
yang ada Kabupaten Gowa atau lebih tepatanya yang ada di Kelurahan Sapaya 
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. Kelurahan sapaya adalah wilayah yang 
penduduknya atau masyarakatnya banyak yang merupakan seoarang petani. Salah 
satu petani yang banyak di Kelurahan Sapaya adalah petani singkong. Singkong 
adalah makanan yang banyak dibutuhkan oleh masyarakat pada umumnya di 
tempat-tempat tertentu sehingga ada banyak masyarakat yang ada di Kelurahan 
Sapaya yang menjadikan petani singkong sebagia pendapatan utamanya. 
Tetapi dengan pendapatan yang ada pada profesi sebagai petani singkong 
yang ada di Kelurahan Sapaya membuat petani singkong fokus pada profesi 
tersebut, sehingga masyarakat yang mempunyai pendidikan jarang ditemui pada 
masyarakat petani singkong. Hal ini disebabkan karena petani singkong lebih 
berminat pada pertanian yang telah turun temurun di kerjakan oleh masyarakat 
yang di Kelurahan Sapaya. Minat terhadap pendidikan masih sangat kurang 
sehingga banyak yang di temui masyarakat atau pemuda yang tidak lanjut sekolah 
atau tidak memiliki pendidikan formal sama sekali. 
Petani singkong yang ada di Kelurahan Sapaya yang pendidikannya perlu 
di perhatikan kerena menjadi sebuah hal yang sangat penting. Pendidikan tidak di 
anggap sebagai solusi oleh kebanyakan masyarakat yang ada di Kelurahan 
Sapaya, banyak orang tua yang tidak mengdukung anak-anaknya untuk 
bersekolah atau menlanjutkan sekolah ke yang lebih lanjut. Salah satu dusun yang 
ada di Kelurahan Sapaya yaitu, Lingkungan   Kareta dimana fokus penulis, 
Lingkungan   Kareta banyak memiliki masyarakat petani terutama masyarakat 
petani singkong dibanding dusun-dusun lainnya yang ada di Keluraha Sapaya, 
berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis, Lingkungan   Kareta menjadi 
fokus penulis, Lingkungan   Kareta menjadi dusun yang memiliki banyak 
masyarakat yang tidak memiliki pendidikan formal dan menjadi penyetor anak 
mudah yang tidak sekolah atau tidak lanjut bersekolah. 
 
 
Tabel. 1.1. Tingkat pendidikan pada masyarakat petani singkong di 




























































































Jumlah 550 100%  
Sumber: Data sensus penduduk tahun 2010 Kelurahan Sapaya Kecamatan 
Bungaya Kabupaten Gowa. 
 
Data diatas memperlihatkan minimnya minat pendidikan pada kalangan 
petani singkong. Dari 550 orang petani ada 44.18% yang putus sekolah, ini 
memperlihatkan bahwa masih banya sekali masyarakat petani yang memiliki 
pendidikan yang rendah atau sama sekali tidak memiliki pendidikan formal.  
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 
obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 
adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan 
secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
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Penelitan kualitatif dari sisi definisi lainnya di kemukakan bahwa hal itu 
merupakan penelitian yang memanfaatkan teknik pengumpulan data yang bersifat 
tragulasi, yaitu menggunakan beberapa teknik penngumpulan data secara 
gabungan/simultan. Analisis data yang dilakukan bersifat induktif berdasarkan 
fakta-fakta yang ditemukan di lapangan dan kemudian dikonstruksikan menjadi 
hipotesis atau teori. Metode penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan 
data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Untuk memperjelas hasil penelitian yang telah dipaparkan id atas, maka 
peneulis akan membahas mengenai data-data yang diperoleh dari lokasi 
penelitian. Untuk lebih jelasnya dipaparkan sebagai berikut: 
 
1. Factor Yang Mempengaruhi Rendahnya Minat Pendidikan Pada 
Masyarakat Petani Singkong Di Kelurahan Sapaya Kecamatan Bungaya 
Kabupaten Gowa. 
Pada pembahasan ini akan di bahas tentang faktor yang menyebabkan 
masyarakat petani singkong di Kelurahan Sapaya putus sekolah dan tidak 
melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya. Faktor penyebab terjadinya putus 
sekolah dan tidak dilanjutkannya pendidikan kejenjang selanjutnya ada lima yaitu 
faktor kesadaran pribadi, faktor ekonomi, faktor pergaulan, faktor kurangnya 
pemahaman tentang pentingnya pendidikan, dan kurangnya minat belajar. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menemukan bahwa lima 
faktor tersebutlah yang menjadi pendorong atau penyebab putus sekolah dan tidak 
melanjutkan ke jenjang selajutnya. 
Pertama, faktor membantu orang tua, Jadi dari hasil obsevasi dan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan sebagian besar masyarakat 
yang putus sekolah atau benar-benar tidak pernah mengecam pendidikan formal 
disebabkan dari dalam individu masyarakat tersebut, utamanya dari kesadaran diri 
sendiri sehingga tidak berminat untuk bersekolah. Ini terjadi karena dorongan dari 
dalam diri individu tersebut untuk berpendidikan atau bersekolah sangat kurang 
bahkan mungkin tidak ada. Tidak adanya kesadaran untuk melanjutkan 
pendidikan atau berhenti sekolah disebabkan oleh kurangnya kesadaran 
masyarakat Keluarah Sapaya terhadap pendidikan dikarenakan lamanya waktu 
yang dibutuhkan untuk menuntaskan pendidikan, dalam arti meneyelesaikan 
pendidikan formal hingga mendapatkan gelar sarjana, yaitu kurang lebih 16 tahun. 
Padahal belum tentu setelah mendapatkan gelar sarjana maka akan langsung 
mendapatkan pekerjaan seperti yang kita inginkan, faktanya sekarang ini banyak 
sarjana yang menganggur akaibat kurangnya lapangan pekerjaan dan cepatnya 
pertubuhan masyarakat. 
Tidak adanya dorongan atau kometmen yang ditanamkan dalam diri 
sendiri sehingga tidak ada peningkatan yang terjadi dalam diri sendiri. Selain itu, 
perang orang terdekat yang sangat penting dalam mengembangkan kesadaran diri 
sendiri dalam masyarakat tersebut. Salah satu faktor yang membuat masyarakat 
Kelurahan Sapaya banyak tidak melanjutkan pendidikannya adalah kesadaran diri 
sendiri. Tidak adanya komitmen diri sendiri untuk maju dan terus maju membuat 
masyarakat petani singkong Kelurahan Sapaya tidak berpikir bahwa indivu adalah 
bagian dari generasi bangsa yang bisa menjadi produktif tetapi berbalik menjadi 
konsumtif belaka. Tingkat kesadara masyarakat terhadap pentingnya pendidikan 
dapat dipilah-pilah ke dalam empat kategori, pertama, masyarakat dengan tingkat 
ekonomi yang memadai dan memiliki tingkat kesadaran yang memadai pula, 
kedua masyarakat dengan tingkat ekonomi memdai namun memiliki tingkat 
kesadaran yang rendah, ketiga, masyarakat dengan tingkat ekonomi yang rendah 
namun memiliki tingkat kesadaran yang memadai, dan keempat, masyarakat 
dengan tingkat ekonomi rendah dan memili tingkat kesadaran yang rendah.
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Kedua, faktor ekonomi, dari hasil obsevasi dan penelitian menunjukkan 
ada sebagian besar masyarakat petani singkong Kelurahan Sapaya yang memilih 
tidak melanjutkan pendidikan dan putus sekolah di Kelurahan Sapaya, 
dikarenakan lebih memilih bekerja daripada bersekolah karena di sebabkan oleh 
faktor ekonomi. Karena mereka berpikiran, bahwa bekerja dapat membatu 
perekonomian keluarganya. Faktor ekonomi orang tua masih menjadi penyebab 
masyarakat dan anak putus sekolah di Kelurahan Sapaya, ini terjdi juga di 
kalangan masyarakat petani singkong yang ada di Keluarahan Sapaya. Banyak 
masyarakat atau anak-anak putus sekolah karena bekerja membatu orang tua 
dalam memenuhi perekonomian keluarga. Bertani adalah pekerjaan yang paling 
banyak di lakukan oleh anak-anak yang putus sekolah atau masyarakat yang tidak 
melanjutkan pendidikannya ke jenjang selanjutnya. Namun demikian, akibat 
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tekanan kemiskinan, kurangnya anomi orang tua terhadap arti pentingnya 
pendidikan, dan sejumlah faktor lain, maka secara sukarela maupun terpaksa anak 
menjadi salah satu sumber pendapatan keluarga yang penting.
4
 Yang didapatkan 
oleh penulis pada penelitian di Kelurahan Sapaya Kecamatan Bungaya Kabupaten 
Gowa ialah bahwa faktor ekonomi menjadi faktor yang berpengaruh dalam 
banyaknya masyarakat dan anak-anak yang putus sekolah dan tidak melanjutkan 
pendidikannya ke jenjang selanjutnya. 
Ketiga, faktor pergaulan, dari hasil obsevasi dan penelitian menunjukkan 
masyarakat petani yang ada di Kelurahan Sapaya sebagian besar lebih memilih 
tidak melanjutkan pendidikan dan putus sekolah di Kelurahan Sapaya tersebut 
karena adanya pengaruh dari masyarakat lain ataupun lingkungan sosial seperti 
teman bergaul dimana seseorang itu tinggal, karena suatu perkembangan jiwa 
seorang anak banyak di pengaruhi oleh pergaulan. Faktor pergaulan ini sangat 
berpengaruh pada kelangsungan pendidikan pada masyarakat petani singkong 
yang ada di Kelurahan Sapaya. Faktor pergaulan sosial di kalangan anak muda 
juga menjadi penyebab berkurangnya jumlah anak yang bersekolah di Kelurahan 
Sapaya Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa.  
Mereka terbawa oleh arus pergaulan di kalangan anak-anak yang lebih 
menyukai kesenangan sesaat, dan menganggap sekolah merupakan kekangan bagi 
mereka. Dan ketika mereka mulai besar anak-anak mulai bisa bekerja membatu 
orang tua dan memdapatkan uang sendiri dan bisa memenuhi kebutuhannya dan 
sekolah pun terlupakan bagi mereka. Hiburan yang sering di adakan di kampung-
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kampung memberi ruang kepada anak-anak untuk mengalami kehidupan “yang 
menyenangkan” seperti band, saweran, dan lainnya. Anak-anak mengenal 
pergaulan yang terbuka dan kemudian lama kelamaan membuai mereka. 
Keempat, faktor kurangnya minat belajar, dari penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti telah menemukan pendapat sebagian besar masyarakat petani 
singkong yang di Kelurahan Sapaya. Kurangnya minat belajar termasuk 
kemalasan masyarakat atau anak-anak yang ada di keluarahan sapaya. Penyebab 
anak putus sekolah bukan hanya masalah ekonomi tapi berasa dari kurangnya 
minat belajar dan kurang minat untuk pergi sekolah. Alasan kurang minat belajar 
juga di karenakan kurang menariknya cara belajar yang mereka harus hadapi 
setiap hari di sekolah dan juga belum menyadari pentingnya belajar untuk masa 
depan mereka, sehingga kurang termotivasi untuk berprestasi.  
 
2. Upaya apa yang bisa dilakukan untuk meningkatkan pendidikan pada 
masyarakat petani singkong Kelurahan Sapaya, Kecamatan Bungaya 
Kabupaten Gowa 
 
Pada bagian ini pembahasan mengenai upaya apa yang bisa dilakukan 
untuk meningkatkan pendidikan pendidikan pada masyarakat petani singkong 
Kelurahan Sapaya, Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. Upaya ini terbagi 
dalam dua bagian yaitu upaya pendidikan formal dan upaya pendidikan 
nonformal. Berdasarkan penelitian yang di lakukan penulis bahwa kedua upaya 
tersebut menjadi cara meningkatnya pendidikan di masyarakat petani singkong 
yag ada di Kelurahan Sapaya. 
 
Pertama, pendidikan formal, dari penelitian yang dilakukan peneliti telah 
menemukan sebagian besar pendapat dari informan tentang upaya yang 
dilakukan masyarakat petani singkong yang ada di Kelurahan Sapaya. Upaya 
yang di lakukan ialah memberikan dukungan terhadap anak-anak mereka untuk 
mengecam pendidikan formal sehingga putus sekolah atau tidak melanjutkan 
tidak terjadi lagi di keluarga masing-masing informan atau masyarakat petani 
singkong yang ada di Keluarahan Sapaya.     
Pendidikan formal adalah jalur pendidikan dasar dan berjenjang yang 
terdiri atas pendidikan anak usia dini (TK/RA), pendidikan dasar (SD/MI), 
pendidikan menengah (SMP/MTs), dan (SMA/MA), dan pendidikan tinggi 
(Universitas). Pendidikan formal terdiri dari pendidikan formal berstatus negeri 
dan pendidikan formal berstatus swasta.
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 Berdasarkan penelitian yang di lakukan, 
penulis penulis menemukan bahwa pendidikan formal memjadi upaya sebagian 
besar masyarakat petani singkong di keluarahan sapaya dalam meningkatkan 
pendidikan. 
Kedua, upaya pendidikan nonformal, dari hasil observasi dan penelitian 
yang di lakukan oleh peneliti, menemuka sebagian besar pendapat dari informan 
yang ada di Kelurahan Sapaya mengemukakan sebuah pendidikan nonformal 
sebagai upaya dalam melanjutkan pendidikan yang tidak berlanjut pada 
pendidikan formal. Ada beberapa pendidikan nonformal yang diungkapkan oleh 
para informan yang telah diwawancarai. Seperti kita ketahui, setiap individu 
membutuhkan pendidikan dan pembelajaran didalam hidupnya sepanjang hayat. 
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Dengan mendapatkan pendidikan di luar sekolah, setiap individu dapat 
memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru yang bermanfaat bagi 
perkembangan dirinya. Jalur pendidikan di luar sekolah dapat dibagi menjadi 
beberapa kelompok, di antaranya; lembaga kursus dan pelatihan, kelompok 
belajar, pusat kegiatan belajar, majlis ta’lim dan satuan pendidikan sejenis 
lainnya. 
Pendidikan nonformal ialah setiap kegiatan terorganisas dan sistematis di 
luar sistem persekolahan yang mapan, dilakukan secara mandiri atau merupakan 
bagian penting dari kegiatan yang lebih luas, yang sengaja dilakukan untuk 
melayani peserta didik tertentu didalam mencapai tujuan belajaranya. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Tindakan Sosial. 
Tindakan sosial merupakan tindakan yang berhubungan dengan orang lain baik 
antar-individual atau antarkelompok. Max Weber memberikan batasan tindakan 
sosial sebagai tindakan seorang individu yang dapat memengaruhi individu-
individu lainnya dalam masyarakat.
6
 Max Weber mengklasifikasikan ada empat 
jenis tindakan sosial yang memengaruhi sistem dan struktur sosial masyarakat.  
Keempat jenis tindakan sosial itu adalah tindakan rasional instrumental, tindakan 
rasional yang berorientasi nilai, tindakan tradisional, tindakan afektif. 
Tindakan sosial rasional instrumental. Tindakan yang memperhitungkan 
kesesuaian antara cara dan tujuan yang dengan mempertimbangkan efisiensi dan 
efektivitas (kemudahandan kehematan) dari sejumlah pilihan tindakan, maka 
                                                             
6 Elly M. Setiadi & Usman Kolip. 2011. Pengantar Sosiologi. Jakarta: PrenadaMedia Group. Hal 71 
tindakan tersebut dikategorikan sebagai tindakan sosial rasional instrumental. 
Dengan demikian, tindakan rasional instrumental lebih menekankan pada rasio 
(akal) sebagai alat yang digunakan untuk mendasari tindakan tersebut, yang 
selanjutnya diikuti oleh sejumlah tujuan-tujuan yang ingin dicapai, sehingga 
tindakan ini dalah tindakan yang masuk akal. Sedangkan tindakan sosial 
berorientasi nilai. Tindakan ini selalu didasarkan pada nilai-nilai dasar yang 
berlaku didalam masyarakat. Pelaku atau objek yang melakukan tindakan tidak 
mempermasalahkan tujuan dan tindakannya tetapi lebih mempermasalahkan 
cara-cara tindakan tersebut. Yang mendasari tindakan jenis ini adalah kriteri 
antara baik dan buruk, antara sah dan tidak sahnya menurut tatanan nilai yang 
berlaku. Tercapai atau tidaknya tindakan ini tidaklah penting, tetapi yang penting 
adalah kesesuaian antara tindakan yang dilakukan dan nilai-nilai dasar yang 
berlaku di masyarakat. Tindakan sosial tradisional. Tindakan sosial ini tidak 
memperhitungkan aspek rasional atau perhitungan-perhitungan tertentu tetapi 
lebih menekankan pada aspek kebiasaan-kebiasaan atau adat istiadat yang 
berlaku dalam masyarakat. Untuk itu tindakan jenis ini biasanya terjadi tanpa 
melalui perencanaan tertama yang berkenaan dengan aspek tujuan ataupun cara 
yang dilakukan dalam tindakan tersebut. Pertimbangan pokok dari tindakan ini 
adalah faktor kebisaan secara berulang-ulang. Tindakan sosial efektif. Tindakan 
sosial efektif adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok 
orang berdasarkan perasaan (afeksi) atau emosi. Kebanyakan tindakan ini 
dikuasai oleh perasaan atau emosi yang tanpa perhitungan atau pertimbangan 
rasional tertentu.  
Dalam penelitian ini, masyarakat petani singkong dalam meningkatkan 
pendidikan yang ada di Keluarahan Sapaya dapat dilihat dengan tindakan yang 
dilakukan. Tindakan yang dilakukan petani singkong dapat dilihat dari empat tipe 
tindakan menurut Max Weber, dimana petani singkong dapat bertindak atas 
pertimbangan dan pilihan sadar yang berhubungan dengan tujuan tindakan yang 
dilakukan.  Petani singkong dapat bertindak dengan memperhitungkan aspek 
rasional terutama pada upaya dalam memperbaiki tingkat pendidikan yang 
mulanya rendah, dalam meningkatkan pendidikannya masyarakat petani singkong 
memberikan dorongan dan dukungan kepada anak-anaknya untuk melanjutkan 
pendidikannya dengan memasukkan anak-anaknya kesekolah dan tempat belajar 
yang diinginkan, seperti menyekolahkannya di Sekolah Dasar (SD/MI), Sekolah 
Mnengah Pertama (SMP/MTs) dan Sekolah menengan Atas (SMA/MA), bahkan 
sampai ke perkulihan. Sedangkan untuk pendidikan nonformal, anak-anak atau 
masyarakat di tempatkan pada pembelajaran di luar sekolah seperti lembaga 
kursus dan pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar, majlis ta’lim dan 
satuan pendidikan sejenis lainnya. 
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian “strategi keluarga petani 
dalam melanjutkan pendidikan anak ke perguruan tinggi di desa pebaloran 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang” hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa relevan dengan hasil penelitian terdahulu yaitu hasil terdahulu adalah 
motivasi orang tua petani dalam mendorong  anak-anaknya dalam melanjutkan 
pedidikan keperguruan tinggi, yaitu adanya dukungan dan menfasilitasi anak 
untuk berpendidikan . Dari hasil Dalam penelitian ini, masyarakat petani singkong 
dalam meningkatkan pendidikan yang ada di Keluarahan Sapaya dapat dilihat 
dengan tindakan yang dilakukan. Tindakan yang dilakukan petani singkong dapat 
dilihat dari empat tipe tindakan menurut Max Weber, dimana petani singkong 
dapat bertindak atas pertimbangan dan pilihan sadar yang berhubungan dengan 
tujuan tindakan yang dilakukan.  Petani singkong dapat bertindak dengan 
memperhitungkan aspek rasional terutama pada upaya dalam memperbaiki tingkat 
pendidikan yang mulanya rendah, dalam meningkatkan pendidikannya 
masyarakat petani singkong memberikan dorongan dan dukungan kepada anak-
anaknya untuk melanjutkan pendidikannya dengan memasukkan anak-anaknya 
kesekolah dan tempat belajar yang diinginkan, seperti menyekolahkannya di 
Sekolah Dasar (SD/MI), Sekolah Mnengah Pertama (SMP/MTs) dan Sekolah 
menengan Atas (SMA/MA), bahkan sampai ke perkulihan. Sedangkan untuk 
pendidikan nonformal, anak-anak atau masyarakat di tempatkan pada 
pembelajaran di luar sekolah seperti lembaga kursus dan pelatihan, kelompok 
belajar, pusat kegiatan belajar, majlis ta’lim dan satuan pendidikan sejenis 
lainnya. 
Perbedaan yang kemudian muncul dalam penelitian ini jika dikaitkan 
dengan penelitian terdahulu, yaitu peneliti terdahulu lebih merujuk kepada latar 
belakang seseorang untuk melanjutkan pendidikan, faktor yang menjadi penyebab 
terjadinya putus sekolah dan tidak lanjutnya ke jenjang selanjutny dan bentuk-
bentuk dorongan untuk melanjutkan pendidikan terhadap anak petani. Sedangkan 
penelitian ini merujuk kepada faktor penyebab terjadinya putus sekolah dan tidak 
lanjutnya ke jenjang selanjutnya serta upaya melanjutkan pendidikan pada 
masyarakat petani singkong kelurahan spata kecamatan bungaya kabupaten gowa. 
Faktor penyebab terjadinya putus ekolah dan tidak lanjutnya ke jenjang 
selanjutnya yaitu faktor kesadaran diri sendiri, faktor ekonomi, faktor pergaulan 
dan faktor kurangnya minat belajar. Keempat faktor tersebut yang menjadi 
pengaruh besar dam terjadinya putus sekolah dan tidak lanjutnya ke jenjang 
selanjutnya. Sedangkan upaya yang dilakukan yaitu mendukung anak-anak untuk 
berpendidikan dalam bentuk pendidikan formal dan pendidikan nonformal di 
masyarakat petani singkong di kelurahan sapaya kecamatan bungaya kabupaten 
gowa. 
PENUTUP 
Setelah peneliti menyajikan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, maka pada bab ini penelitian menyajikan beberapa kesimpulan yang 
disimpulkan berdasarkan rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini. 
Kesimpulannya adalah sebagai berikut: 
1. Faktor yang menyebabkan rendahnya minat pendidikan pada masyarakat 
petani singkong Kelurahan Sapaya, Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa 
yaitu faktor kesadaran diri sendiri, ekonomi, pergaulan dan kurangnya minat 
belajar. 
2.  Upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan pendidikan pada     
masyarakat petani singkong Kelurahan Sapaya, Kecamatan Bungaya yaitu 
pendidikan formal dan pendidikan nonformal. 
Penelitian ini mengenai tentang faktor yang menyebabkan rendahnya 
minat pendidikan dan upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan pendidikan 
masyarakat petani singkong merupakan faktor penyebab terjadinya perubahan 
minat pendidikan dan upaya pendidikan pada masyarakat petani singkong 
Kelurahan Sapaya, Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. Diharapkan penelitian 
ini dapat memberikan sumbangan pemikiran ilmiah bagi pengembangan keilmuan 
dan berguna baik penulis karena mendapatkan informasi sekaligus aplikasi ilmu 
penulis di bangku kuliah dalam ranah sosial dan pendidikan khususnya ilmu 
sosiologi serta dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi masyarakat tentang 
perubahan minat pendidikan dan upaya pendidikan pada masyarakat petani 
singkong Kelurahan Sapaya, Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. 
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